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NPK; was followed by the 5% level of Honest Real Difference (BNJ) test. Data were
Soybean. analyzed using Statistix software ver. 8. The results showed a significant interaction

between NPK 200 kg/ha with 0 ml/l ecoenzyme on the growth of soybean plant
height. NPK at 200 kg/ha significantly affected the number of primary branches, the
number of pods, and the dry weight of seeds/plot. Ecoenzyme was not significant on

. the number of primary branches, number of leaves, number of root nodules, or pod
Kata Kunci: length of soybean plants. Optimization of ecoenzymes needs to be done by reducing

] the rate of NPK fertilizer given.
Ekoenzim;

NPK;

Kedelai Abstrak: Penelitian bertujuan mendapatkan interaksi NPK dan ekoenzim terhadap
edelai.

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, sehingga menggurangi penggunaan NPK.
Percobaan dilakukan pada lahan kering di Kuranji-Padang, dengan ketinggian 10 m
dpl, mulai bulan Mei sampai Agustus 2023. Penelitian menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) faktorial (4 x 3) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
ekoenzim yang terdiri 3 taraf; 0, 5, 10, dan 15 mU/l air. Faktor kedua adalah NPK
yang terdiri dari 3 taraf, yaitu; 100, 200, dan 250 kg/ha. Parameter diamati ; tinggi
tanaman, jumlah cabang primer, jumlah daun, jumlah bintil akar efektif, jumlah
polong bernas per tanaman, jumlah polong hampa, panjang polong, bobot 100 biji,
dan bobot kering biji/plot. Data disidik ragam, apabila berpengaruh nyata
dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. Data dianalisis menggunakan
software Statistix ver. 8. Hasil penelitian menunjukkan interaksi signifikan antara
NPK 200 kg/ha dengan ekoenzim 0 ml/l terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
kedelai. NPK sebanyak 200 kg/ha berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang
primer, jumlah polong bernas, serta bobot kering biji/plot. Ekoenzim tidak signifikan
terhadap jumlah cabang primer, jumlah daun, jumlah bintil akar, maupun panjang
polong tanaman kedelai. Optimasi ekoenzim perlu dilakukan dengan

penurunan takaran pupuk NPK yang diberikan.
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A. LATAR BELAKANG

Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan yang memiliki nilai ekonomi. Kedelai tidak
hanya sumber protein utama, tetapi juga lemak bagi kepentingan hidup manusia (Liu et al., 2020).
Kedelai juga dijadikan sebagai pakan ternak dan minyak goreng, dan bahan baku sebagai sumber
energi (Kodadinne Narayana et al., 2024). Oleh sebab itu berbagai upaya dilakukan untuk
meningkatkan produksi Kedelai, sehingga menjamin kebutuhan kedelai.

Indonesia merupakan salah satu negera yang memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap
kedelai dengan produksi rendah, sehingga untuk memenuhi kebutuhan kedelai dilakukan impor.
Kedelai diimpor dari negara produsen kedelai seperti Amerika. (Badan Pusat Statistika, 2024) Badan
Pusat Statistik (2024) melaporkan bahwa, volume impor kedelai selama periode 2020 sampai 2023
rata-rata mencapai 2,36 juta ton dan ada tren peningakatan. (Pratiwi et al., 2025) menyatakan bahwa,
produksi kedelai dalam negeri hanya mencukupi 25 — 30% dari kebutuhan nasional. Oleh sebab itu
berbagai strategi dan upaya peningkatan produksi kedelai perlu terus dilakukan. (Leng et al., 2023);
(Qu et al., 2020), beberapa faktor yang berkontribusi positif terhadap peningkatan produksi kedelai
adalah ketersediaan lahan, penggunaan pupuk yang optimal, dan benih unggul bermutu yang
digunakan. Meskipun demikian pengembangan kedelai masih dihadapkan pada tantangan utama
diantaranya produktivitas kedelai yang rendah (Zikri et al., 2020), dan keterbatasan lahan subur yang
tersedia, umumnya dinominasi lahan marginal (Arif & Aloysius, 2024).

Optimalisasi dalam pengembangan Kedelai pada lahan marginal dilakukan melalui perbaikan
perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemupukan salah salah satu strategi yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan lahan. (Ediwirman et al., 2025); Karges et al., (2022)
menyatakan bahwa, produksi tanaman dapat dicapai dengan memperhatikan berbagai aspek
diantaranya ; irigasi, perlindungan tanaman dan pemupukan. Lestari et al., (2024) menjelaskan
bahwa, pupuk merupakan salah satu faktor penting yang menentukan pertumbuhan dan hasil kedelai.
(Syaifu et al., 2025), membagi jenis pupuk ke dalam dua kategori utama, yaknik pupuk kimia dan
organik (biologis). Pupuk yang diberikan tidak hanya tergantung pada pupuk kimia, tetapi juga dapat
mengandalkan berbagai sumber bahan organik yang berasal dari limbah pertanian, seperti ekeonzim.

Ekoenzim merupakan salah satu alternatif sumber bahan organik yang diharapkan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan. Ekoenzim selain berperan
penting dalam menyediakan hara esensial, juga hormon yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman.
(Benny et al., 2023) menyatakan bahwa ekoenzim merupakan produk organik yang dihasilkan
melalui fermentasi bahan organik secara anaerob. Efektivitas ekoenzim bagi pertumbuhan dan
peningkatan hasil tanaman telah dibuktikan pada tanaman sayuran seperti seledri (Elisabet & Titisari,
2023) dan buncis (Narang et al., 2024).

Selain penggunaan ekoenzim sebagai pupuk organik, pupuk kimia yang mengandung hara
esensial seperti N, P, dan K tetap dibutuhkan tanaman. Hal ini sebabkan ekoenzim, belum mampu
secara optimal memenuhi kebutuhan hara tanaman kedelai. (Al-Tamimi et al., 2025) menegaskan
bahwa pupuk kimia selain hara esensial juga mudah diserap dan tersedia bagi tanaman. Hara cepat
tersedia bagi tanaman dibandingkan dengan pupuk organik. (Syaifu et al., 2025) menjelaskan bahwa
hara N, P dan K berkaitan erat dengan pembelahan dan diferensiasi sel, kandungannya cukup tinggi
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dalam jaringan tanaman kedelai. Oleh sebab itu pemberian NPK menjadi landasan dalam
peningkatan produktivitas tanaman kedelai. (Bayyani Roswy & Sudiarso, 2022) menyatakan bahwa,
NPK sebanyak 250 kg/ha mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai pada
variatas Grobangan dan Gepak Kuning. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan interaksi NPK dan
ekoenzim terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Pemberian ekoenzim diharapkan mampu
mengurangi kebutuhan NPK bagi tanaman kedelai.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada lahan kering di Kelurahan Kalumbuk, Kecamatan Kuranji, Kota
Padang, Sumatera Barat dengan ketinggian + 10 mdpl. Percobaan penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei sampai Agustus 2023.

Bahan yang digunakan adalah benih kedelai Varietas Devon, NPK (16:16:16), ekoenzim (buah-
buahan, sayuran, air, gula merah, NPK, dan Lannate 25 WP. Alat yang digunkan adalah cangkul,
meteran, tali plastik, ember, timbangan, pisau, gunting, label, dan, hand sprayer, gembor, dan alat
tulis.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 3 ulangan.. Faktor
pertama adalah ekoenzim (ml/I air dan faktor kedua NPK (kg/ha), kedua faktor disajikan pada Tabel
1

Tabel 1. Faktor perlakuan yang diberikan

Ekoenzim (ml/1 air) NPK (kg/ha)
0 100
5 200
10 250
15

Kedua faktor tersebut menghasilkan perlakuan kombinasi sebanyak 12, sehingga dengan 3 ulangan
dibutuhkan 36 plot. Setiap plot terdiri dari 10 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel.

Ekoenzim dibuat menurut metode yang dikembangkan oleh (Lubis et al., 2025). Bahan yang
dibutuhkan pembuatan ekoenzim antara lain: air bersih 4 liter, bahan organik (buah atau sayuran),
0,81 kg, gula merah 0,27 kg, dan alat yang digunakan wadah berkuran 4 liter, pisau, dan lain
sebagainya.

Lahan tempat penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (gulma) dan
ataupun batuan yang terdapat disekitar areal sambil meratakan tanah dengan menggunakan cangkul
memudahkan dalam membuat plot. Kemudian sampah dan sisa gulma dibuang ke luar areal.
Pengolahan tanah pertama dilakukan mencangkul tanah pada lapisan top soil sedalam 30 cm dan
dibiarkan selama seminggu. Pengolahan tanah kedua, dengan mencincang bongkahan tanah yang
telah digaru selanjutnya tanah digemburkan dan diratakan. Plot dibuat berukuran 100 x 200 cm
sebanyak 36 plot dengan jarak antar plot 50 cm. Plot selanjutnya diberi kapur dolomit sebanyak 3,4
ton per ha atau setara dengan 0,68 kg/plot.

Penanaman tanaman kedelai dilakukan dengan jarak tanam 25 x 25 cm sebanyak 2 benih per
lobang yang dilakukan secara tugal dengan sedalam 5 cm selanjutnya benih ditimbun kembali dengan
tanah. Pemasangan label dilakukan sebelum penanaman dengan tujuan tidak keliru dalan penempatan
perlakuan. Ajir dipasangkan sedalam 10-15 cm pada ketinggian 10 cm di atas permukaan tanah pada
setiap tanaman sampel sebagai dasar pengukuran dan jarak label 5 cm dari tanaman sampel
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Pemberian ekoenzim dilakukan sesuai dengan konsentrasi yang sudah ditetapkan. Ekoenzim
diberikan pada minggu ke 2 , 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam (mst) dengan cara disemprotkan
dengan volume sebanyak 1 I/plot dengan konsentrasi yang sesuai perlakuan. NPK diberikan pada
umur 7 hari setelah tanam (hst) sesuai perlakuan yang sudah ditetapkan,yaitu ; 100 kg/ha atau setara
14,4 g/plot, 200 kg/ha atau setara dengan 28,8 g/plot, 300 kg/ha setara 60 g/plot. Pupuk diberikan
dengan cara ditabur pada barisan tanaman dalam plot. Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari,
kecuali hari hujan. Penyiraman dilakukan hingga permukaan tanah di sekitar tanaman menjadi
lembab. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh diareal penelitian pada 3 dan
6 mst, dilanjutkan dengan pembumbunan. Penjarangan tanaman kedelai dengan meninggalkan satu
tanaman yang sehat pada setiap plot dilakukan 2 minggu setelah tanam (mst). Pengendalian hama
ulat grayak, ulat penggulung, kepik hijau, dan penggerek polong dilakukan menggunakan insektisida
Lannate 25 WP dengan kosentrasi pengaplikasikan 2 ml/1 air.

Panen kedelai dilakukan jika 90% dari populasi tanam telah memenuhi kriteria panen diantaranya;
polong kering kecoklatan, daun sudah menguning, polong mulai rontok, dan batang mulai kering.
Panen dilakukan secara manual, polong selanjutnya dijemur selama 2 hari.

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bintil akar efektif, jumlah
cabang primer, panjang polong, jumlah polong hampa, jumlah polong bernas, jumlah biji/tanaman,
bobot 100 biji, dan bobot kering biji per/plot. Data pengamatan dianalisis dengan uji F, jika berbeda
nyata dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Data dianalisis menggunakan
software Statistix ver 8.0.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam, terdapat interaksi signifikan antara NPK dan ekoenzim terhadap tinggi
tanaman. Interaksi NPK dan ekoenzim tidak signifikan pada jumlah cabang primer, dan pengaruh
utama NPK signifikan, sedangkan ekoenzim tidak signifikan. Hasil uji lanjut tinggi tanaman dan
jumlah cabang primer disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman (cm) pada umur 4 mst dan jumlah cabang primer (cabang)
tanaman kedelai dengan pemberian NPK dan ekoenzim. Notasi dengan huruf kecil yang sama berbeda nyata
menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf nyata 5%

Gambar 1a menunjukkan interaksi antara NPK dan ekoenzim terhadap tinggi tanaman kedelai.
Pemberian NPK 250 kg/ha dengan ekoenzim 0 ml/l air menghasilkan pertumbuhan tertinggi yang
mencapai 35,28 cm, namun cenderung lebih rendah dengan pemberian ekoenzim 5 sampai 10 ml.
Pemberian NPK 100 sampai 200 kg/ha dan ekoenzim 0 sampai 15 ml/l air pertumbuhan lebih rendah,
berkisar 26,95 sampai 32,22 cm. Jumlah cabang primer kedelai pada Gambar (1b) menunjukkan
bahwa pemberian NPK 100 kg/ha menghasilkan 6,08 cabang primer, selanjutnya NPK 200 kg/ha

68



Protech Biosystems Journal
Vol. 5, No. 1, 2025, pp. 65-74

jumlah cabang primer yang terbentuk lebih banyak yang mencapai 7,41 cabang, sedangkan
pemberian NPK 250 kg/ha cabang primer yang terbentuk paling sedikit, yaitu 4,83 cabang. Ekoenzim
yang diberikan menghasilkan cabang primer kedelai yang relatif sama berkisar 4,94 sampai 6,44
cabang.

Tinggi tanaman merupakan organ vegetatif kedelai yang meristematik. NPK dan ekoenzim yang
diberikan secara simultan berperan bagi pertumbuhan tinggi tanaman kedelai. (Fadlilla et al., 2023);
dan (Jiang et al., 2024) menjelaskan bahwa, nitrogen hara makro penting bagi pertumbuhan tunas,
batang, dan daun. Nitrogen sebagai penyusun protein, asam nukleat, fosfolipid, dan klorofil yang
penting dalam proses fotosintesis. Nitrogen yang tersedia sangat tergantung pada takaran NPK yang
diberikan. Ekoenzim secara simultas juga mempengaruhi ketersediaan nitrogen bagi tanaman
kedelai. Menurut (Fadlilla et al., 2023), limbah sayuran mengandung zat organik seperti nitrogen
yang dapat merangsang pertumbuhan batang, cabang, dan daun.

Cabang primer yang dihasilkan lebih dipengaruhi NPK dibandingkan dengan ekoenzim. Cabang
primer yang terbentuk juga dipengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Cabang primer tumbuh pada
batang utama, semakin tinggi batang cabang primer yang terbentuk juga lebih banyak. Cabang primer
yang terbentuk sangat tergantung pada hara yang dibutuhkan tanaman kedelai. NPK yang dibeirkan
dapat memenuhi kebutuhan hara N, P dan K bagi tanaman, namun sangat ditentukan oleh takaran
yang diberikan. Pemberian ekoenzim tidak berpengaruh langsung pada pcabang primer kedelai. Hal
ini disebabkan ekoenzim tidak menjamin kebutuhan hara N, P dan K bagi tanamankarena kandungan
yang rendah. Menurut (Fadlilla et al., 2023), dalam 1 ml/ 1 ekoenzim terdapat N 0,01%, P 0,08 ppm
P, K 0,08 ppm, dan 0,01% C-organik.

Hasil sidik ragam jumlah daun dan jumlah bintil akar efektif tanaman kedelai dengan pemberian
NPK dan ekoenzim berinteraksi tidak nyata. Pengaruh utama NPK dan ekonzim juga tidak nyata.
Jumlah daun per tanaman dan jumlah bintil akar efektif tanaman kedelai disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah daun (helai) pada umur 4 mst dan jumlah bintil akar efektif (bintil) pada umur 6 mst
tanaman kedelai dengan pemberian NPK dan ekoenzim.

Gambar 2a menunjukkan, jumlah daun yang dihasilkan dengan pemberian NPK dan ekoenzim
berkisar 50,25 sampai 66,09 helai/tanaman. NPK dan ekoenzim yang diberikan juga memiliki
pengaruh sama juga terhadap bintil akar (Gambar 2b). Jumlah bintil akar efektif kedelai yang
dihasilkan berkisar 7,67 sampai 11,83 bintil/tanaman.

Daun adalah organ tanaman yang pertumbuhannya terbatas baik dari ukuran dan jumlahnya.
(Coen & Prusinkiewicz, 2024); Menurut (Saha et al., 2024) menjelaskan bahwa daun adalah organ
meristematik yang memiliki durasi, ukuran, jumlah yang terbatas, dan tipe pertumbuhan yang
berbeda. Tipe determinat, pertumbuhan berhenti setelah mencapai ukuran tertentu, sedangkan tipe
indeterminat tanaman tetap tumbuh seperti batang, cabang, dan daun. Varietas Devon 2 termasuk
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determinat pertumbuhan batang, cabang dan daun tidak lagi bertambah saat tanaman memasuki fase
generatif.

Bintil akar efektif salah satu bentuk siombiosis tanaman kedelai rhizobium dalam fiksasi nitrogen.
Efektifitas fiksasi nitrogen sangat tergantung pada beberapa faktor, seperti kesesuaian strain
rhizobium dengan tanaman inang, kondisi lingkungan, dan ketersediaan nutrisi tanah. (Abd-Alla et
al., 2023) menjelaskan bahwa fiksasi nitrogen oleh rhizobium mengurangi ketergantungan pada
pupuk nitrogen. Nitrogen yang berlebihan di dalam tanah membatasi perkembangan bintil akar.
NPK dapat menyebabkan perkembangan bintil menjadi terhambat, sehingga bintil akar efektif yang
dihasilkan juga lebih sedikit.

Panjang polong dan jumlah polong hampa tanaman kedelai yang dihasilkan dengan pemberian
NPK dan ekoenzim setelah dianalsisi ragam berinteraksi tidak nyata begitu juga dilihat dari pengaruh
utama kedua faktor. Jumlah polong bernas juga berinteraksi tidak nyata, tetapi pengaruh utama NPK
dan ekoenzim berpengaruh nyata. Panjang polong, jumlah polong hampa dan jumlah polong bernas
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Panjang polong (cm), jumlah polong hampa (polong), dan jumlah polong bernas (polong)
tanaman kedelai dengan pemberian NPK dan ekoenzim. Notasi dengan huruf kecil yang sama berbeda nyata
menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf nyata 5%

Panjang polong (Gambar 3a) dan jumlah polong hampa (Gambar 3b) yang dihasilkan berinteraksi
tidak nyata dengan pemberian NPK dan ekoenzim. Panjang polong kedelai yang dihasilkan 4,33
sampai 5,83 cm, dengan jumlah polong hampa 17,77 sampai 28,29 polong/tanaman. NPK dan
ekoenzim yang diberikan mampu meningkatkan jumlah polong bernas tanaman kedelai (Gambar 3c).
Pemberian NPK 100 kg/ha menghasilkan 43,73 polong bernas/tanaman, dengan NPK 200 kg/ha
terjadi peningkatan menjadi 63,97 polong bernas/tanaman, namun NPK 100 kg/ha turun menjadi
25,61 polong bernas/tanaman. Ekoenzim 0 dan 10 ml/l air menghasilkan polong yang cukup nyata,
berturut-turut adalah 40,99 dan 48,53 polong bernas/tanaman, tetapi pemberian ekoenzim 5 dan 15
ml/l air polong yang lebih sedikit berturut-turut 38 dan 42,25 polong bernas/tanaman.

Panjang polong kedelai tidak tergantung pada NPK dan ekoenzim. Ukuran polong adalah faktor
genetik. (Karyawati et al., 2025), perbedaan genetik menentukan karakteristik morfologi, termasuk
juga panjang dan lebar polong serta ukuran biji tanaman Kedelai. (Badiaraja et al., 2021)
menjelaskab bahwa panjang polong kedelai rata-rata adalah 4,54 cm.

Jumlah polong hampa cukup tinggi kedelai varietas Devan2. Hal ini disebabkan NPK dan
ekoenzim bukan merupakan salah satu faktor yang menentukan pengisian polong. (Anggraeni et al.,
2024) menjelaskan bahwa polong hampa dipengaruhi faktor lain di luar perlakuan, seperti
penggunaan varietas dan faktor lingkungan.

Jumlah polong bernas dipengaruhi oleh proses pengisian biji. NPK dan ekoenzim dapat
meningkatkan polong bernas. (Syaifu et al., 2025) menjelaskan bahwa, hara N, P dan K terdapat
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dalam kadar yang tinggi pada kedelai. Ekoenzim juga berperanan dalam pengisian biji kedelai.
Menurut (Lubis et al., 2025), ekoenzim mampu menghasilkan persentase polong bernas kedelai lebih
tinggi, namun peningkatan konsentrasi ekoenzim tidak bersinergi dengan tersedianya pemberian
NPK.

Bobot 100 biji dan bobot kering biji kedelai berdasarkan analisis ragam berinteraksi tidak nyata.
Dilihat dari pengaruh utama, pemberian NPK dan ekoenzim berpengaruh tidak nyata terhadap bobot
100 biji. Pemberian NPK berpengaruh nyata dan ekoenzim berpengaruh tidak nyata terhadap bobot
kering polong kedelai. Bobot 100 biji dan bobot kering biji kedelai disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Bobot 100 biji (g) dan bobot kering biji (kg/plot) kedelai dengan pemberian NPK dan
ekoenzim. Notasi dengan huruf kecil yang sama berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf
nyata 5%

Bobot 100 biji kedelai yang disajikan pada Gambar 4a, menunjukkan respon yang berbeda tidak
nyata dengan pemberian NPK maupun ekoenzim. Bobot 100 biji kedelai yang dihasilkan berkisar
10,56 g sampai 14,27 g. Bobot kering biji kedelai (Gambar 4b) yang dihasilkan berbeda nyata
terhadap peningkatan takaran NPK yang diberikan. Pemberian NPK 100 kg/ha menghasilkan bobot
kering biji mencapai 122 g/plot, dengan pemberian 200 kg/ha bobot kering biji kedelai meningkatkan
secara nyata menjadi 161,25 g/plot, tetapi dengan pemberian NPK 250 kg/ha bobot kering biji
mengalami penurunan menjadi 48,75 g/plot. Ekoenzim yang diberikan 0 sampai 15 ml/l air
menghasilkan bobot kering biji kedelai yang berkisar 84,33 sampai 139,78 g/plot.

Bobot 100 biji kedelai merupakan salah satu komponen agronomi yang dijadikan sebagai
indikator dalam menentukan produktivitas tanaman kedelai. NPK dan ekoenzim yang diberikan
belum memberikan berperan optimal terhadap peningkatan bobot 100 biji kedelai. Hal ini
disebabkan NPK dan ekoenzim yang diberikan tidak berpengaruh langsung terhadap pembentukan
dan pengisian biji kedelai, hal ini disebabkan bobot 100 biji dipengaruhi juga oleh faktor genetik.
(Bheemanabhalli et al., 2022) menjelaskan bahwa, bobot 100 biji tanaman kedelai disebabkan oleh
perbedaan ukuran biji kedelai. Biji kedelai berdasarkan ukuran terdapat dua tipe, yaitu biji yang
berukuran kecil dan besar. (Zhang et al., 2024) dan (Karyawati et al., 2025) menjelaskan bahwa,
perbedaan ukuran biji kedelai dipengaruhi oleh faktor genetik yang sangat komplek. Bobot 100 biji
dijadikan sebagai pembeda diantara varietas kedelai. Kedelai varietas Devon 2 memiliki potensi
bobot 100 biji 17,03 g. Hal ini menunjukkan bobot 100 biji bila dibandingkan dengan hasil yang
masih rendah.

Bobot biji kering kedelai sebagai komponen agronomi yang berhubungan langsung dengan
produktivitas kedelai. Bobot kering yang dihasilkan juga berhubungan dengan komponen hasil seperti
tinggi tanaman, jumlah cabang primer, dan jumlah polong kedelai. (Chen et al., 2023) menjelaskan
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bahwa, bobot biji kedelai berhubungan dengan komponen agronomi diantaranya adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang, ukuran polong, dan jumlah biji kedelai. NPK yang diberikan
mempengaruhi bobot kering biji kedelai, tetapi efektif dan efisiensinya sangat targantung pada
takaran yang diberikan. NPK 200 kg/ha adalah takaran yang mampu menghasilkan bobot kering biji
secara optimal, sehingga dengan pemberian 250 kg/ha cenderung menghasilkan bobot kering biji
kedelai yang lebih rendah. NPK yang diberikan tidak hanya penting pertumbuhan tanaman kedelai,
tetapi juga penting bagi pembentukaan dan pengisian polong. (Nget et al., 2022) menyatakan bahwa,
nitrogen selain berperan bagi pertumbuhan tanaman kedelai, juga penting pada fase pembentukan
polong dan pengisian biji pada kedelai. Kebutuhan nitrogen tanaman kedelai selain berasal dari
pupuk, juga adanya rhizobium yang bersimbiosis dengan perakaran kedelai dalam mengfiksasi N
bebas dari udara. Aktivitas rizhobium sangat dipengaruhi oleh tersedianya N di dalam tanah. Takaran
NPK yang tinggi, N yang tersedia dalam tanah juga menyebabkan aktivitas rhizobium menjadi
rendah.

Selain peranan nitrogen, NPK yang diberikan juga meningkatkan ketersediaan fosfor yang juga
memiliki peranan dalam pembentukan polong dan pengisian biji kedelai. (Dabesa & Tana, 2021)
menjelaskan bahwa, fosfor berperan dalam berbagai proses fisiologis termasuk fotosintesis, transfer
energi (melalui ATP/ADP), pergerakan hara, serta metabolisme karbohidrat. Tanaman kedelai
membutuhkan fosfor pada fase pembentukan polong dan pengisian biji, lebih dari 60% total fosfor
dalam tanaman kedelai terakumulasi di dalam polong dan biji. (Malhotra et al., 2018), fosfor tidak
hanya dalam mengoptimalkan pengisian polong dengan nutrisi, tetapi juga dalam mendukung
pertumbuhan batang dan cabang tanaman.

Ekoenzim juga memiliki peranan penting bagi peningkatan bobot kering biji kedelai, tetapi belum
bersinergi dengan NPK yang diberikan. Bobot kering biji kedelai yang dihasilkan cenderung lebih
rendah dengan meningkatnya konsentrasi ekoenzim yang diberikan. Hal ini disebabkan ekoenzim
sebagai bahan organik lebih berperan dalam memperbaiki sifat biologi tanah, meskipun memiliki
kandungan hara NP dan K yang rendah. (Lubis et al., 2025) menjelaskan bahwa, ekoenzim sebagai
bahan organik mendukung pertumbuhan mikroorganisme dan organisme tanah lainnya yang dapat
menstimulasi proses penguraian.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi signifikan NPK 200 kg/ha dengan
ekoenzim 0 ml/l terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kedelai. NPK sebanyak 200 kg/ha
berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, yakni jumlah cabang
primer, jumlah polong bernas, serta bobot kering biji/plot. Ekoenzim tidak signifikan terhadap jumlah
cabang primer, jumlah daun, jumlah bintil akar, maupun panjang polong tanaman kedelai. Optimasi
ekoenzim perlu dilakukan dengan penurunan takaran pupuk NPK yang diberikan.
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